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Bawaslu Tulang Bawang Intensifkan Pencegahan,
Catat 2.234 Upaya Pencegahan pada Triwulan 1l Tahun 2026

Tulang Bawang, 8 Juli 2026

Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang terus mengedepankan strategi pencegahan
sebagai langkah utama dalam menjaga kualitas demokrasi dan mencegah terjadinya
pelanggaran Pemilu. Selama Triwulan |l Tahun 2026, Bawaslu Kabupaten Tulang
Bawang telah melaksanakan 2.234 kegiatan pencegahan yang tercatat dalam Form
Pencegahan Online Bawaslu RI. Upaya pencegahan tersebut merupakan bagian dari
pelaksanaan tugas Bawaslu dalam meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan, membangun kesadaran masyarakat, serta meminimalkan

potensi pelanggaran sejak dini.

Berdasarkan data statistik, bentuk pencegahan yang paling dominan dilakukan adalah
publikasi dengan jumlah 1.928 kegiatan atau 86,3 persen dari total kegiatan
pencegahan. Tingginya angka publikasi menunjukkan komitmen Bawaslu dalam
menyebarluaskan informasi kepemiluan dan pengawasan kepada masyarakat melalui
berbagai media komunikasi. Selain publikasi, Bawaslu juga melaksanakan 178
kegiatan yang berfokus pada peningkatan partisipasi masyarakat atau sebesar 8
persen. Kegiatan ini bertujuan mendorong masyarakat agar berperan aktif dalam

mengawasi setiap proses penyelenggaraan Pemilu dan Pemilihan.

Pada aspek peningkatan kapasitas, Bawaslu melaksanakan 82 kegiatan pendidikan
atau 3,7 persen sebagai sarana memperkuat pemahaman masyarakat dan pemangku
kepentingan mengenai pengawasan kepemiluan. Sementara itu, kegiatan identifikasi
kerawanan tercatat sebanyak 41 kegiatan atau 1,8 persen, sebagai langkah awal
dalam memetakan potensi pelanggaran maupun kerawanan yang dapat memengaruhi

kualitas penyelenggaraan Pemilu. Di samping itu, Bawaslu juga menerbitkan 5 naskah
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dinas atau sekitar 0,2 persen sebagai bentuk pelaksanaan fungsi kelembagaan dalam

upaya pencegahan.

Jika dilihat berdasarkan jenis kegiatan, sosialisasi menjadi bentuk pencegahan yang
paling banyak dilaksanakan dengan jumlah 1.170 kegiatan atau 52,4 persen dari
keseluruhan upaya pencegahan. Melalui sosialisasi, Bawaslu menyampaikan
informasi mengenai regulasi, potensi pelanggaran, serta pentingnya pengawasan
partisipatif kepada masyarakat. Selain sosialisasi, Bawaslu juga melaksanakan 749
kegiatan pemberitaan atau 33,5 persen sebagai upaya menyampaikan informasi yang

cepat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada publik.

Pemanfaatan media digital juga terus diperkuat melalui 236 kegiatan edukasi literasi
digital kepemiluan di media sosial atau 10,6 persen. Langkah ini dilakukan untuk
meningkatkan literasi masyarakat dalam menyaring informasi, mencegah penyebaran
hoaks, serta membangun kesadaran akan pentingnya pengawasan demokrasi di
ruang digital. Adapun kegiatan lainnya meliputi 46 kegiatan konsolidasi data (2,1
persen), 20 kegiatan pendidikan pengawasan partisipatif (0,9 persen), 5 diskusi publik
(0,2 persen), serta 4 siaran pers (0,2 persen) yang menjadi bagian dari strategi

komunikasi kelembagaan.

Pencegahan merupakan strategi yang terus dikedepankan oleh Bawaslu dalam
mengawal penyelenggaraan Pemilu. Pencegahan merupakan langkah yang lebih
efektif dibandingkan penindakan. Melalui edukasi, sosialisasi, publikasi, serta
pelibatan masyarakat, kami berharap potensi pelanggaran dapat dicegah sejak awal
sehingga penyelenggaraan Pemilu berlangsung lebih berkualitas dan berintegritas.
Bawaslu akan terus memperkuat kolaborasi dengan pemerintah daerah,
penyelenggara Pemilu, organisasi masyarakat, lembaga pendidikan, media massa,
serta seluruh elemen masyarakat guna membangun budaya pengawasan partisipatif

di Kabupaten Tulang Bawang.

Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang meyakini bahwa keberhasilan pengawasan
Pemilu tidak hanya bergantung pada lembaga pengawas, tetapi juga membutuhkan
keterlibatan aktif masyarakat. Oleh karena itu, berbagai kegiatan pencegahan akan
terus dioptimalkan sebagai bagian dari komitmen mewujudkan Pemilu yang langsung,

umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil.
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Bentuk Pencegahan Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang

Triwulan Il Tahun 2026

No Keterangan Jumlah %

1 | Pendidikan 82 3,7%

2 | Partisipasi Masyarakat 178 8,0%

3 | Naskah Dinas 5 0,2%

4 | Publikasi 1.928 86,3%

5 | Identifikasi Kerawanan 41 1,8%

Jenis Pencegahan Bawaslu Kabupaten Tulang Bawang
Triwulan |l Tahun 2026

No Keterangan Jumlah %

1 | Edukasi Literasi Digital Kepemiluan di Media Sosial 236 10,6%
2 | Konsolidasi Data 46 2,1%
3 | Pemberitaan 749 33,5%
4 | Pendidikan Pengawasan Partisipatif 20 0,9%
5 | Diskusi Publik 5 0,2%
6 | Siaran Pers 4 0,2%
7 | Sosialisasi 1.170 52,4%
8 | Surat Imbauan 4 0,2%
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/ BADAN PENGAWAS PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN TULANG BAWANG

Alamat: JIn. Cendana No. 249 — Menggala
Laman: https://tuba.bawaslu.go.id/

Email: pencegahanbawaslutulangbawang@gmail.com
Kontak Media: 0853 6709 8485
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